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ABSTRACT

EKO HERI PURWANTO. Test The Resitance of Six Rubber to Fusarium sp.
Infections The Pathogen of Rotted Stems and Branches Diseases (Supervised by
NURHAYATI and ABDUL MAZID).

The objective of this research is to know the resistance of six rubber clones
to Fusarium sp. Infections, the pathogen of Rotted Stems and Branches diseases.
The research was conducted at Fitophatologi Laboratory and the Greenhouse, Plant
and Pest Diseases Department, Faculty of Agriculture Sriwijaya University from
March to June 2010. The research was arranged in Grbup Randomized Design
(GRD) which consists of six rubber clone RRIM 712, PB 260, 261, PR IRR 44, BPM
and GT 1, with three replicates. Each test consists of 4 rubber plants which was
inoculated inokulum fusarium in a parenthetical manner. Parameters observed were
include incubation period, the severity of the disease, and the number of leaves tall

The results showed that certain types of rubber clones have varying resistance
against Fusarium sp. lincubation period longest found on [RR44 clone for 19.75
days and the skotes incubation period was on PB260 huras 10 days. The highest
severity of the disease also occurs in rubber clones PB260 as that of 82.50% and the
lowest severity of the disease occurred at a plant of rubber clones of the 42,33%
IRR44. The number of leaf fall most heavily on rubber seedling clones RRIM712 as
that of 73,81% while the amount of leaf autumn bottom rubber clones seedlings
occurred at IRR44 as that of 21,33%. A symptom of an attack of branches and
trunks rubber characterized by the presence of nekrosa that is colored bright brown
on the surface of his skin then become putrid, which are blackish in color dry and
death. On the leaves, symptoms also initiated by the presence of nekrosa, then leaves
will wither, dry up and die.

Most rubber clones resistant to disease over the stem and branches caused by

Fusarium sp are clones IRR44 and rubber clones the most vulnerable are the clone
PB260.



RINGKASAN

EKO HERI PURWANTO. Uji Ketahanan Beberapa Klon Karet (Hevea
Brasiliensis Muell Arg.) Terhadap Penyakit Lapuk Cabang Dan Batang
Fusarium (Dibimbing oleh NURHAYATI dan ABDUL MAZID).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketahanan beberapa klon karet
terhadap infeksi Fusarium sp penyebab penyakit lapuk batang dan cabang.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Maret sampai Juni
2010. Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang terdiri dari enam klon karet RRIM 712, PB 260, PR 261, IRR 44, BPM 24 dan
GT 1, dengan tiga ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 4 tanaman karet yang
diinokulasikan inokulum Fusarium sp. dengan cara sisipan. Parameter yang diamati
meliputi masa inkubasi, keparahan penyakit, dan jumlah daun gugur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa jenis klon karet memiliki
ketahanan yang bervariasi terhadap infeksi Fusarium sp. Masa inkubasi paling lama
terjadi pada klon IRR44 selama 19.75 hari dan masa inkubasi tercepat terjadi pada
klon PB260 yaitu selama 10.08 hari. Keparahan penyakit tertinggi juga terjadi pada
tanaman karet klon PB260 yaitu sebesar 82,50% dan keparahan penyakit terendah
terjadi pada tanaman karet klon IRR44 yaitu sebesar 42,33%. Jumlah daun gugur
paling banyak terdapat pada bibit karet klon RRIM712 yaitu sebesar 73,81%
sedangkan jumlah daun gugur terendah terjadi pada bibit karet klon IRR44 yaitu
21,33%. Gejala serangan cabang dan batang karet ditandai dengan adanya nekrosa
yang berwarna coklat terang pada permukaan kulitnya kemudian menjadi busuk yang
berwarna kehitaman, kering dan mati. Pada daun, gejala juga diawali dengan adanya
nekrosa, kemudian daun akan layu, kering dan mati.

Klon karet yang paling tahan terhadap penyakit lapuk batang dan cabang

yang disebabkan oleh Fusarium sp. adalah klon IRR44 dan klon karet yang paling
rentan adalah klon PB260.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell Arg.) berasal dari negara Brazil
kemudian menyebar ke Nepal, India, Pakistan, Banglades, Sri Langka, Myanmar,
Thailand, Laos, Kamboja, Vietnam dan Cina Selatan. Setelah percobaan berkali-
kali dilakukan oleh Henry Wickham, tanaman karet berhasil dikembangkan di
Asia Tenggara. Tanaman karet di Indonesia, Malaysia dan Singapura mulai
dibudidayakan sejak tahun 1876 dan di Indonesia pertama kali ditanam di Kebun
Raya Bogor (Prabowo, 2005).

Tanaman karet merupakan salah satu komoditi pertanian yang penting dan
teristimewa, karena banyak menunjang perekonomian negara. Tanaman Kkaret
merupakan salah satu komoditi perkebunan yang menduduki posisi sangat penting
sebagai sumber devisa non migas bagi Indonesia, sehingga memiliki prospek yang
cerah. Di samping itu komoditas karet memiliki peranan penting dalam
perekonomian nasional, yaitu sebagai sumber pendapatan lebih dari 10 juta petani
dan memberikan kontribusi yang sangat berarti pada devisa negara. Pendapatan
devisa dari komoditi ini pada tahun 2006 mencapai US$ 2,0 milyar, dan nilai
‘ekspor karet pada tahun 2006 mencapai US$ 4,2 milyar (Kompas, 2006).

Di Indonesia, luas perkebunan karet Indonesia tahun 2006 tercatat
mencapai 3,3 juta ha, di mana 15 % merupakan perkebunan besar, sedangkan 85
% adalah perkebunan rakyat yang dikelola seadanya saja, bahkan ada yang hanya

mengandalkan pertumbuhan alami. Rata-rata produktivitas karet rakyat saat ini



mencapai 700 - 800 kg/ha/tahun, sedangkan rata-rata produktivitas perkebunan
besar negara dan swasta masing-masing 1.143 kg/ha/tahun dan 1.136 kg/ha/tahun.
Akibatnya dari tahun ke tahun produksi karet alam Indonesia berada di bawah
Malaysia dan Thailand (Ditjenbun, 2004).

Menurut Badan Pusat Statistik (2009) di Sumatera Selatan produksi karet
pada tahun 2006 mencapai 800 ribu ton karet kering atau atau 30% dari total
produksi nasional. Produksi tersebut didapat dari perkebunan rakyat 721
kg/ha/tahun dan perkebunan besar 833 kg/ha/tahun. Hampir semuanya diekspor
dengan nilai US$ 762 juta per tahun. Sedangkan pada tahun 2008 Sumatera
Selatan memproduksi karet kering 700 ribu ton per tahun atau kurang lebih 2.000
ton karet basah per hari, sehingga produksi karet nasional mencapai 2,1 juta ton.

Produksi yang dicapai ini masih tergolong rendah apabila dibandingkan
dengan kemampuan produksi karet di negara-negara lain yang dapat mencapai 6,5
juta ton. Rendahnya produksi karet tersebut karena masih kurangnya penerapan
teknologi budidaya karet, gangguan cuaca dan iklim serta serangan hama dan
penyakit (Situmorang & Budiman, 2003). Salah satu faktor yang mengakibatkan
rendahnya produktivitas tanaman karet di Indonesia adalah serangan penyakit.

Salah satu gangguan yang dirasakan sebagai ancaman bagi budidaya
tanaman karet adalah adanya penyakit lapuk cabang dan batang yang disebabkan
oleh Fusarium sp. Di mana akhir-akhir ini banyak menimbulkan kerusakan baik
pada tanaman TBM (Tanaman Belum Menghasilkan) maupun pada tanaman TM
(Tanaman Menghasilkan). Rata-rata serangannya rendah sampai sedang dan di

beberapa tempat dapat menimbulkan kematian (Holiday, 1980).



Penyakit lapuk cabang dan batang yang sebelumnya disebut nekrosis kulit
merupakan penyakit yang baru dikenal pada tahun 1980, namun pertama kali
ditemukan pada tahun 1982. Penyakit ini diketahui tidak sekedar nekrosa tetapi
diikuti dengan proses pelapukan di bagian kayu. Penyakit ini dapat
mengakibatkan kerusakan pada kulit cabang dan batang sehingga tanaman tidak
dapat disadap (pada TM). Penyakit lapuk batang selain dapat menyerang TM juga
dapat mengakibatkan kerusakan pada biji/benih, kebun entres, bahan tanam
polybag dan tanaman belum menghasilkan (TBM) dan kadang kala dapat
mengalami kematian (Balai Penelitian Sembawa, 2006).

Serangan penyakit fusarium ini sangat bervariasi yang dibagi dalam dua
katagori. Serangan ringan ditandai dengan ranting yang masih berwarna hijau,
namun permukaan kulitnya dipenuhi oleh nekrosa yang berwarna coklat terang
atau busuk yang berwarna kehitaman. Selanjutnya daun menjadi kuning biasanya
kering dan mati. Sedangkan serangan berat ditandai bila kulit batang (epidermis)
pecah-pecah, mengalimya lateks yang berwarna coklat kehitaman atau patahnya
cabang utama. Kondisi cuaca lembab dan hujan yang terus menerus merupakan
faktor pendorong berkembangnya penyakit ini. Penularan penyakit berlangsung
dengan penyebaran spora yang dibawa oleh angin pada kondisi cuaca lembab atau
hujan. Penyakit ini hampir dapat ditemukan di seluruh sentra karet di Sumatera
Selatan, Jambi, Lampung, Bengkulu dan Kalimantan Selatan (Situmorang &
Budiman, 2003).

Salah satu upaya untuk mengatasi infeksi adalah dengan penggunaan klon

karet yang tahan penyakit. Klon tahan merupakan salah satu alternatif komponen



pengendalian penyakit untuk menekan perkembangan inokulum awal (Nuryanto,
1997).

Banyak klon-klon karet yang pada awalnya merupakan klon yang tahan,
tetapi akhir-akhir ini telah menunjukkan ketahanan terhadap penyakit Fusarium
sp. terjadinya perubahan ketahanan ini karena jamur Fusarium sp. merupakan
patogen yang mempunyai virulensi yang tinggi dan mampu menyesuaikan diri
dengan cepat terhadap lingkungannya, terutama pada kondisi lingkungan yang
lembab (Situmorang & Budiman, 2003). Penelitian akan ketahanan beberapa
klon tanaman karet yang tahan terhadap penyakit lapuk batang dan cabang yang
disebabkan oleh Fusarium sp. belum banyak dilakukan. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian ketahanan 5 klon bibit tanaman karet terhadap infeksi

Fusarium sp.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana ketahanan beberapa klon karet terhadap infeksi Fusarium sp

penyebab penyakit lapuk batang dan cabang.

C. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketahanan beberapa klon

karet terhadap infeksi Fusarium sp, penyebab penyakit lapuk batang dan cabang.



C. Hipotesis

Diduga klon-klon karet yang digunakan akan memberikan respon terhadap

infeksi Fusarium sp yang berbeda.

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang klon karet terhadap infeksi Fusarium sp penyebab penyakit lapuk batang

dan cabang.
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